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Manajemen pembelajaran memiliki arti penting dalam sebuah proses pendidikan
dimana dengan adanya manajemen pembelajaran di harapkan tujuan pembelajaran
akan terpenuhi, Dalam kegiatan tersebut diperlukan adanya proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang merupakan satu rangkaian yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Penelitian ini dilakukan di SDIT abu-
hurairah sapeken, Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: untuk menganalisis
perencanaan pembelajaran tahfidz Al-qur’an berbasis metode wahdah di SDIT
Abu-hurairah sapeken, mengetahui pengorganisasian pembelajaran tahfidz Al-
qur’an di SDIT Abu-hurairah sapeken, menganalisis pelaksanaan pembelajaran
tahfidz Al-qur’an berbasis metode wahdah di SDIT Abu-hurairah sapeken,
menganalisis evaluasi hasil pembelajaran tahfidz Al-qur’an berbasis metode
wahdah di SDIT Abu-hurairah sapeken. Metode yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research). Sedangkan Teknik pengumpulan data menggunakan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang di peroleh selama dalam penelitian
dianalisis dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi.
Adapun hasil penelitian ini adalah : 1) Perencanaan pembelajaran tahfidz Al-
qur’an di SDIT abu-hurairah sapeken belum menggunakan silabus, dan rencana
pelaksanaan pembelajaran akan tetapi masih menggunakan buku target hafalan
(buku mutaba’ah). 2) Pengorganisasian pembelajaran tahfidz Al-qur’an di SDIT
Abu-hurairah sapeken dilakukan melalui beberapa tahapan yang terdiri dari,
pembagian tugas oleh kepala sekolah dan pembuatan struktur guru pembimbing
pembelajaran tahfidz Al-qur’an. 3) Pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-qur’an di
SDIT abu-hurairah sapeken dilakukan dalam 4 tahap yang terdiri dari: materi tiap
pertemuan, metode yang digunakan, pengelolaan kelas, dan kegiatan belajar
mengajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-qur’an guru-guru
pembimbing hanya menggunakan metode wahdah dan belum menambahkan
metode yang lainnya. 4) Evaluasi hasil pembelajaran tahfidz Al-qur’an di SDIT
abu-hurairah sapeken pada kesempatan ini guru-guru pembimbing tahfidz Al-
qur’an tidak memberikan nilai-nilai tertentu, akan tetapi lebih menitik beratkan
pada kelancaran hafalan saja. dan tahap evaluasi hasil pembelajaran di SDIT abu-
hurairah sapeken juga dilaksanakan pada saat setoran hafalan, evaluasi setoran
semester dan evaluasi akhir kelulusan.
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ABSTRACT
Mustagimah, 2190060024, Management of Tahfidz Al-Qur'an Learning Based on
the Wahdah Research Method at SDIT Abu-Hurairah Sapeken, Postgraduate
Thesis State Islamic University Sunan Gunung Djati Bandung. 2021

Learning management has an important meaning in an educational process where
with the existence of learning management it is hoped that learning objectives will
be met. In these activities, it is necessary to have a process of planning,
organizing, implementing, and evaluating which is a series that cannot be
separated from one another. This research was conducted at SDIT Abu-Hurairah
Sapeken. The objectives of this study were: to analyze the planning of tahfidz Al-
Qur'an learning based on the wahdah method at SDIT Abu-Hurairah Sapeken, to
find out the organization of tahfidz Al-Qur'an learning at SDIT Abu-Hurairah
Sapeken. hurairah sapeken, analyzing the implementation of tahfidz Al-qur'an
learning based on the wahdah method at SDIT Abu-hurairah sapeken, analyzing
the evaluation of the results of learning tahfidz Al-qur'an based on the wahdah
method at SDIT Abu-hurairah sapeken. The method used in this research is
descriptive qualitative. This research is a field research (field research). While
the data collection techniques using observations, interviews, and documentation.
The data obtained during the study were analyzed by data reduction steps, data
presentation, and drawing conclusions. Meanwhile, the validity of the data was
tested by using triangulation technique. The results of this study are: 1) The
planning of learning the tahfidz Al-qur'an at SDIT Abu-Hurairah Sapeken has not
used the syllabus, and the learning implementation plan but still uses the rote
target book (mutaba‘ah book). 2) Organizing tahfidz Al-qur'an learning at SDIT
Abu-hurairah sapeken is carried out through several stages consisting of, division
of tasks by the principal and making the structure of the tutor for tahfidz Al-qur'an
learning. 3) The implementation of tahfidz Al-qur'an learning at SDIT abu-
hurairah sapeken is carried out in 4 stages consisting of: material for each
meeting, methods used, class management, and teaching and learning activities.
In the implementation of tahfidz Al-qur'an learning, the supervising teachers only
use the wahdah method and have not added other methods. 4) Evaluation of the
learning outcomes of tahfidz Al-qur'an at SDIT abu-hurairah sapeken on this
occasion the tutors of tahfidz Al-qur'an did not give certain values, but focused
more on memorizing fluency. and the evaluation stage of learning outcomes at
SDIT Abu-Hurairah Sapeken is also carried out at the time of rote deposit,
semester deposit evaluation and final evaluation of graduation.
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